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 ABSTRAK  
Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi vanili yaitu kondisi lahan yang 
sesuai untuk budidaya vanili terutama mengenai sifat fisik dan kimia tanah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sifat fisik dan kimia 
tanah, menentukan status kesuburan tanah, dan mengevaluasi kesesuaian lahan 
untuk tanaman vanili pada tiga desa di Kecamatan Tinangkung Utara. 
Penelitian ini dilaksanakan pada lokasi kebun monokultur vanili yang 
dibudidayakan oleh petani dalam jangka panjang. Sifat kesuburan yang 
dianalisis antara lain sifat fisik berupa tekstur (metode pipet) serta sifat kimia 
tanah berupa pH, kandungan C-organik (Walkey and Black), P2O5 (olsen) dan 
K2O (HCL25%), kejenuhan basa/KB dan kapasitas tukar kation/KTK 
(NH4OAc pH7). Data yang dihasilkan kemudian dicocokkan kedalam kriteria 
kesuburan tanah PPT dan kesesuaian lahan BBSDLP untuk tanaman vanili. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa lokasi penelitian memiliki tekstur tanah 
berliat, pH netral, KB dan P2O5 sedang serta KTK sedang-tinggi. Sementara 
itu, tanah yang dianalisis mempunyai kandungan C-organik  dan K2O rendah. 
Meskipun tingkat kesuburan tanah berstatus rendah, hasil evaluasi kesesuaian 
menunjukkan bahwa lahan di lokasi penelitian berstatus sesuai marjinal yang 
dapat ditingkatkan maksimal menjadi sesuai.                 
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 ABSTRACT  
Soil physical and chemical properties are the main factors that significantly 
influence vanilla production. This study aimed to identify the soil’s physical 
and chemical properties, determine the soil fertility status, and evaluate the soil 
suitability for vanilla plants cultivated at three villages in Tinangkung Utara 
District. This research has been carried out at the long-term monoculture of the 
vanilla plantation. The soil fertility properties have determined based on 
physical properties such as texture (pipete method) and chemical properties 
such as pH, organic C content (Walkey and Black), P2O5 (olsen) and K2O 
(HCL25%), base saturation/KB dan cation exchange capacity/CEC ) NH4OAc 
pH7). The data then matched to PPT soil fertility and BBSDLP land evaluation 
criteria for the vanilla plant. The result showed that the soil in the study site 
has clayey texture, neutral soil reaction, moderate KB and P2O5, and moderate 
to high CEC. On the other hand, the soil exhibited lower content of organic C 
and K2O. Despite soil fertility status determined as low, the evaluation analysis 
resulted marginally suitable, which could be optimised to highly suitable.  

 

PENDAHULUAN  

Tanaman vanili merupakan salah satu komoditas perkebunan yang dibudidayakan oleh 
masyarakat Desa Palam, Desa Bampanga dan Desa Luksagu, Kecamatan Tinangkung Utara, 
Kabupaten Banggai Kepulauan. Pada perspektif nasional dan global, budidaya tanaman ini 
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memiliki prospek yang relatif baik, ditandai oleh peningkatan luasan pertanaman vanili 
Indonesia dari tahun ke tahun serta mutu dan harga vanili ekspor asal Indonesia yang relatif 
lebih tinggi dibandingkan dari negara lain (Elizabeth 2005; BPPP 2019). Namun, luasan 
tanaman vanili di Kabupaten Banggai Kepulauan dari tahun ke tahun cenderung stagnan, 
demikian pula dengan produksinya yang cenderung menurun (BPS Kabupaten Banggai 
Kepulauan 2017-2018).  

Wilayah Desa Palam, Desa Bampanga dan Desa Luksagu, Kecamatan Tinangkung 
Utara sangat potensial untuk dikembangkan sebagai sentra produksi vanili di wilayah 
Indonesia bagian timur. Berdasarkan data geologi (Supandjono & Haryono 1993) dan sistem 
lahan (RePPPRoT 1983), ketiga desa ini didominasi oleh tanah yang berkembang dari batuan 
kapur dan marl yang memiliki pH dan kejenuhan basa yang tinggi seperti rendolls, hapludalfs 
dan eutrudepts. Secara umum, ketiga jenis tanah ini memiliki sifat kimia tanah alami yang 
baik dan termasuk kedalam jenis tanah yang subur. Meskipun demikian, budidaya 
monokultur vanili yang dilakukan oleh masyarakat secara intensif tanpa diimbangi oleh 
penggantian hara tersedia dan bahan organik tanah dapat menyebabkan keluarnya hara dari 
sistem tanah dan oksidasi bahan organik tanah (Kartikawati & Rosman, 2018). Hal tersebut 
dapat berimplikasi pada pada potensi penurunan tingkat kesuburan tanah dan terjadinya 
defisiensi hara pada tanaman vanili (Sutedjo & Kartasapoetra, 2010). Dampak jangka 
panjang yang akan terjadi adalah risiko penurunan produksi dan berkurangnya pendapatan 
masyarakat.  

Upaya pengembangan dan peningkatan produksi tanaman vanili pada tiga desa di 
Kecamatan Tinangkung Utara perlu didukung oleh ketersediaan data kesuburan tanah yang 
memadai. Potensi lahan yang subur secara umum dapat didekati dengan menggunakan peta 
geologi dan peta sistem lahan berskala 1:250.000 serta peta tanah yang dikeluarkan oleh 
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian skala 1:50.000. Namun, data-data yang telah 
disebutkan diatas hanya cocok untuk keperluan penilaian skala tinjau-regional dan belum bisa 
memenuhi kebutuhan penilaian status kesuburan tanah dan evaluasi lahan per tapak lahan 
pertanaman vanili dalam skala detil. Oleh karena itu, sangat diperlukan proses identifikasi 
parameter fisikokimia tanah yang terkait erat dengan status kesuburan tanah dan 
kesesuaiannya pada kebun-kebun vanili pada ketiga desa di Kecamatan Tinangkung Utara, 
Kabupaten Banggai Kepulauan. Informasi yang diperoleh dapat membantu petani dalam 
menentukan strategi pembudidayaan vanili secara efektif, efisien serta berkelanjutan. Selain 
itu, ketersediaan data yang baik dapat pula membantu pemerintah dalam merencanakan 
pendampingan/advokasi petani vanili dan pemberian bantuan pertanian secara tepat. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan bulan Juli sampai dengan September tahun 2020 di 
Desa Palam, Desa Bampanga, Desa Luksagu Kecamatan Tinangkung Utara, Kabupaten 
Banggai Kepulauan. Sebaran spasial lokasi dan titik-titik pengamatan disajikan pada Gambar 
1. Metode yang digunakan yakni survei eksplorasi-deskriptif pada lokasi yang memiliki 
penggunaan lahan monokultur vanili dan kemiringan yang sama. Tanah (± 1,5 kg) diambil 
secara komposit menggunakan cangkul dengan kedalaman 20 cm membentuk seperti huruf  
V, dengan subsampel yang tersebar secara acak. Selanjutnya, sifat fisik dan kimia tanah 
dianalisis di Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Hasanuddin Makassar. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 
 

Sifat fisik yang dianalisis berupa tekstur menggunakan metode pipet serta sifat kimia 
tanah berupa pH menggunakan H2O 1:2.5, kandungan C-organik menggunakan Walkey and 
Black, P2O5 Olsen dan K2O total menggunakan HCL 25%, kejenuhan basa/KB dan kapasitas 
tukar kation/KTK menggunakan NH4OAc pH7. Penentuan status kesuburan tanah merujuk 
pada Pusat Penelitian Tanah (PPT, 1995; Tabel 1) selanjutnya Kriteria Penilaian Sifat-Sifat 
Kimia Tanah (Siswanto, 2006; Tabel 2) yang dilanjutkan dengan evaluasi kesesuaian lahan 
FAO (1976) yang dimodifikasi oleh BBSDLP (Ritung et al, 2011; Tabel 3). 
 
Tabel 1. Kriteria Status Kesuburan pada Beberapa Parameter Fisik dan Kimia Tanah 
 

No Parameter Metode 
1. Tektur Pipet 
2. pH Ekstrak 1:2.5 

3. 
C-Organik 

N-Total 
Walkey and Black 
Walkey and Black 

4. P2O5 Olsen 
5. K2O HCL 25% 
6. KTK NH4OAc pH7 
7. KB NH4OAc pH7 

Sumber : Petunjuk Teknis Status Kesuburan Tanah, 1995. 
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Tabel 2. Kombinasi Beberapa Sifat Kimia Tanah & Tingkat Kesuburannya 
KTK KB P2O5, K2O dan C - Organik Jenis Kesuburan 

T T >2T Tanpa R Tinggi 
T T >2T Dengan R Sedang 
T T >2S Tanpa R Tinggi 
T T >2S Dengan R Sedang 
T T T SR Sedang 
T T >2R Dengan T Sedang 
T T >2R Dengan S Rendah 
T S >2T Tanpa R Tinggi 
T S >2T Dengan R Sedang 
T S 2S Sedang 
T S Kombinasi lain Rendah 
T R >2T Tanpa R Tinggi 
T R >2T Dengan R Rendah 
T R Kombinasi lain Rendah 
S T >2T Tanpa R Sedang 
S T >2S Tanpa R Sedang 
S T Kombinasi lain Rendah 
S S >2T Tanpa R Sedang 
S S >2S Tanpa R Sedang 
S S Kombinasi lain Rendah 
S R 3T Sedang 
S R Kombinasi lain Rendah 
R S >2T Tanpa R Sedang 
R T >2T Dengan R Rendah 
R T >2S Tanpa S Sedang 
R T Kombinasi lain Rendah 
R S >2T Tanpa R Sedang 
R S Kombinasi lain Rendah 
R R Semua Kombinasi Rendah 

SR T.S.R Semua Kombinasi Sangat Rendah 
Sumber : Siswanto (2006) 
 
Tabel 3. Kriteria Kesesuaian beberapa Sifat Fisik dan Kimia Tanah untuk Tanaman Vanili 
 

Persyaratan penggunaan/ 
karakteristik lahan 

Kelas kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 

Media perakaran (rc)     
Tekstur 
 

sedang, agak halus, 
halus 

agak kasar kasar, sangat halus kasar 

Retensi hara (nr)     
KTK tanah (cmol/kg) > 16 5 - 16 < 5  
Kejenuhan basa (%) > 50 35 - 50 < 35  

pH H2O 
5,6 – 6,5 4,5 – 5,5 

6,5 – 8,5  
<4,5 
>8,5 

 

C-organik (%) > 1,2 0,8 – 1,2 < 0,8  
Hara Tersedia (na)     

P2O5 (mg/100 g) Sedang Rendah  Sangat rendah - 
K2O (mg/100 g) Tinggi Sedang Rendah - sangat 

rendah 
- 

Sumber : Ritung et al, (2011) 
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HASIL & PEMBAHASAN 

Sifat Fisik Tanah (Tekstur) 
 Hasil analisis tekstur tanah pada beberapa desa yang menjadi lokasi penelitian di 

Kecamatan Tinangkung Utara disajikan pada Tabel 4. Lokasi penelitian memiliki tekstur 
tanah liat (Desa Palam dan Bampanga) dan liat berdebu (Desa Luksagu). Secara keseluruhan, 
kelas tekstur tanah pada lokasi penelitian termasuk kedalam kelompok tanah-tanah bertekstur 
halus. Kartikawati & Rosman (2018), menyatakan bahwa tanah bertekstur lempung berpasir 
dan lempung berliat sangat sesuai untuk budidaya tanaman vanili. Sementara itu, BBSDLP 
(Ritung et al, 2011) menetapkan bahwa tanah-tanah yang sangat sesuai untuk tanaman vanili 
adalah tanah bertekstur sedang (lempung berpasir sangat halus, lempung, lempung berdebu, 
debu), agak halus (lempung berliat, lempung liat berpasir, lempung liat berdebu) dan halus 
(liat berpasir, liat, liat berdebu). Berdasarkan kriteria BBSDLP, tanah pada ketiga lokasi 
penelitian memiliki digolongkan kedalam kelas sangat sesuai (S1). 

Tabel 4.  Hasil Analisis Tekstur Tanah di Lokasi Penelitian 

Lokasi 
Tekstur (%) 

Kelas Tekstur Kelas Kesesuaian 
Pasir Debu Liat 

Desa Palam 10 33 57 Liat Sangat sesuai (S1) 
Desa Bampanga 25 32 43 Liat Sangat sesuai (S1) 
Desa Luksagu 17 42 41 Liat berdebu Sangat sesuai (S1) 
 

Tanah bertekstur liat dilaporkan merupakan tanah-tanah yang kurang produktif (Suswati 
et al, 2011) dibandingkan dengan tanah-tanah bertekstur lebih kasar. Syofiani et al., (2020) 
mengungkapkan bahwa dominasi fraksi liat dalam tanah dapat menyebabkan tanah menjadi 
tidak porus, menyulitkan penetrasi akar dan mengganggu respirasi akar tanaman. Peningkatan 
produktivitas tananan pada tanah-tanah bertekstur liat seperti pada lokasi penelitian dapat 
dilakukan melalui ameliorasi bahan organik baik secara langsung maupun dalam bentuk yang 
telah diperkaya (enriched) oleh pupuk inorganik. Pemberian bahan organik pada tanah 
bertekstur liat dilaporkan dapat meningkatkan porositas dan air tersedia bagi tanaman (Safitri 
et al, 2018) serta merangsang penyerapan unsur hara oleh akar (Winarso et al, 2020).  

Reaksi Tanah (pH) 
Hasil analisis reaksi tanah/pH pada beberapa desa yang menjadi lokasi penelitian di 

Kecamatan Tinangkung Utara disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan tabel tersebut, reaksi 
tanah pada ketiga lokasi penelitian berkisar antara 6,7 hingga 7,4 yang keseluruhannya 
termasuk ke dalam kriteria netral. Selain itu, analisis kesesuaian BBSDLP menunjukkan 
bahwa reaksi tanah pada ketiga lokasi penelitian digolongkan sebagai kelas S2 cukup sesuai 
untuk kegiatan budidaya tanaman vanili.  

Tabel 5.  Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah (pH) 
Lokasi pH Kriteria Kesesuaian lahan 
Desa palam 6,7 Netral S2 
Desa bampanga 7,2 Netral S2 
Desa Luksagu 7,4 Netral S2 

Mencapai produksi yang optimal, tanaman vanili membutuhan pH dengan kisaran 
yang sedikit lebih rendah dari pH tanah di lokasi penelitian, yakni antara 5,5 hingga 6,5 
(Hadipoentyanti et al, 2007; Ritung et al, 2011). Upaya penurunan pH tanah secara terkontrol 
dapat dilakukan melalui pemberian pupuk berbahan dasar nitrogen dan sulfat yang dapat 
mengasamkan tanah (Kissel et al, 2020). 
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Meskipun pH alami tanah di lokasi penelitian relatif lebih tinggi dibandingkan tanah-
tanah lainnya yang berkembang di daerah tropika basah, pemasaman tanah akan terjadi 
secara berangsur apabila dilakukan pembudidayaan secara intensif dan terus menerus. Tanpa 
ada upaya penggantian hara dan peningkatan pH, peningkatan kemasaman tanah terjadi 
karena kehilangan basa-basa akibat pemanenan (Winarso, 2005). Pencucian keluar dari solum 
tanah (Grant et al, 2019), dan pelepasan ion H+ dari akar tanaman saat menyerap kation  
(Hinsinger et al, 2003). Pemasaman tanah dapat berakibat buruk bagi kegiatan budidaya 
karena meningkatkan risiko toksisitas unsur mikro (Rahman et al, 2018; Neina 2019) dan 
penurunan ketersediaan hara tertentu (Ch’ng et al, 2014), sehingga berpotensi menurunkan 
produktivitas tanaman. Peningkatan pH tanah dapat dilakukan melalui ameliorasi berbahan 
dasar kalsit/CaCO3 (Goulding 2016), dolomit/CaMg(CO3)2 (Trakal et al, 2011), slag 
(Septiayana et al, 2017), ataupun abu terbang (Harper dan Mbakwe 2020; Ondrasek et al, 
2021). 

C-Organik 
Hasil analisis C-organik tanah pada beberapa desa yang menjadi lokasi penelitian di 

Kecamatan Tinangkung Utara disajikan pada Tabel 6. Data pada tabel tersebut menunjukkan 
bahwa C-organik tanah pada lokasi penelitian didominasi oleh tingkatan yang rendah. Selain 
itu, hasil matching dengan kelas kesesuaian menunjukkan bahwa lokasi penelitian 
digolongkan sebagai kelas sangat sesuai untuk kegiatan budidaya tanaman vanili.   

Tabel 6.  Hasil Analisis C-Organik Tanah di Lokasi Penelitian 
Lokasi C-organik (%) Status Kelas Kesesuaian 

Desa Palam 1,72 Rendah S1 
Desa Bampanga 2,02 Sedang S1 
Desa Luksagu 1,96 Rendah S1 

Rendahnya kandungan C-organik tanah pada lokasi penelitian kemungkinan 
disebabkan oleh minimnya jatuhan serasah dan sumbangan dari vegetasi yang berada di 
permukaan tanah. Tanpa pengembalian bahan organik yang mencukupi, sistem perkebunan 
yang dilakukan secara intensif dan terus-menerus pada kawasan beriklim tropika basah 
seperti di lokasi penelitian dapat menyebabkan oksidasi bahan organik tanah dengan laju 
yang sangat cepat (Ross, 1993; Liu et al, 2006; Prabowo & Subantoro, 2018; Guimarães et 
al, 2013; Suarjana et al, 2015; Widyantari et al, 2015; Virzelina et al, 2019; Gmach et al, 
2020). Penurunan C organik tanah mengakibatkan potensi penurunan agregasi partikel tanah 
(Zhou et al, 2020), ruang pori total (Zaffar & Lu, 2015), kapasitas pertukaran kation (Oorts et 
al, 2003; Suntoro, 2003; Ramos et al, 2018) dan aktivitas organisme tanah (Das et al, 2017). 
Peningkatan kandungan C organik tanah dapat dilakukan melalui pemberian bahan organik, 
penanaman tanaman penutup tanah dan perubahan dari sistem monokultur menjadi 
agroforestri (Bot & Benites 2005; Osorio et al, 2014).  

P2O5  dan K2O 
Hasil analisis kandungan P2O5 dan K2O tanah pada beberapa desa yang menjadi 

lokasi penelitian di Kecamatan Tinangkung Utara disajikan pada Tabel 7. Berdasarkan tabel 
tersebut, lokasi penelitian secara keseluruhan memiliki kandungan P total setara P2O5 
berstatus sedang dan K total setara K2O berstatus rendah. Sementara itu, Selain itu, analisis 
kesesuaian BBSDLP menunjukkan bahwa kandungan P dan K total dalam tanah pada ketiga 
lokasi penelitian digolongkan sebagai S1 sesuai (P2O5) kelas S3 sesuai marjinal (K2O) untuk 
kegiatan budidaya tanaman vanili. 
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Tabel 7.  Hasil Analisis Kandungan P2O5 dan K2O Tanah di Lokasi Penelitian 

Lokasi 
P2O5 

(mg/100g) 
Status 

Kelas 
Kesesuaian 

K2O 
(mg/100g) 

Status 
Kelas 

Kesesuaian 
Desa Palam 14,23 Sedang S1 10,25 Rendah S3 
Desa Bampanga 14,82 Sedang S1 13,25 Rendah S3 
Desa Luksagu 13,52 Sedang S1 10,14 Rendah S3 

 

Meskipun tanah pada lokasi penelitian memiliki kandungan P2O5 berstatus sedang, 
kuantitas tersebut tidak mencerminkan ketersediaan P bagi tanaman pada level yang setara. 
Tanah di lokasi penelitian  terbentuk dari bahan induk kapur dan marl, yang mengandung Ca 
dalam kadar yang relatif lebih tinggi dibandingkan tanah-tanah lainnya. Ion ortofosfat dalam 
larutan tanah dapat terikat secara kuat dengan Ca membentuk komplek Ca-P (Ca3(PO4)2) 
terpresipitasi ataupun membentuk selaput pada bagian luar mineral kalsit (CaCO3) yang 
menghambat penyerapan ion P oleh akar tanaman (Griffin dan Jurinak, 1973; Holford dan 
Mattingly, 1975; Sanchez, 2007). Tanpa upaya peningkatan ketersediaan P, kebutuhan 
tanaman akan P sebagai unsur makro dapat menyebabkan risiko defisiensi P (Kashirad et al, 
1978; Høgh-Jensen et al, 2002) yang mengganggu metabolisme tanaman seperti respirasi dan 
fotosintesis (Lyon 1927; Thuynsma et al, 2016). Kandungan P tersedia dalam tanah dapat 
ditingkatkan melalui pemberian pupuk P (Yagoub et al, 2012) ataupun bahan lainnya yang 
mengandung P seperti rock fosfat (Sale dan Mowunye, 1993), guano (Sakoi et al, 2020), dan 
sampah tulang (Wyciszkiewicz et al, 2015; Someus & Pugliese 2018). 

Kandungan K2O tanah (Tabel 7) menunjukkan bahwa K total dalam tanah pada lokasi 
penelitian tergolong rendah. Hal ini dapat terjadi kemungkinan akibat kombinasi beberapa 
faktor seperti rendahnya kandungan K pada bahan induk tanah dan ion K dalam larutan tanah 
yang bersifat mobile sehingga mudah tercuci keluar dari sistem tanah (Barber 1985; da Silva 
et al, 2017). Kandungan total K yang rendah juga mencerminkan kondisi ketersediaan K 
yang rendah dalam larutan tanah. Rendahnya kandungan K dalam tanah yang dihadapkan 
dengan kebutuhan K oleh tanaman vanili yang relatif besar tanpa diikuti oleh pemupukan 
yang cukup dapat menyebabkan defisiensi dan mengganggu proses pembungaan vanili (La et 
al, 1998; Osorio et al, 2012; Diez et al, 2015). Kondisi ini diperparah oleh fiksasi K oleh 
mineral liat tipe 2:1 (Florence et al, 2017; Shakeri & Abtahi, 2019) serta kompetisinya 
dengan kation lain seperti Ca dan Mg pada kompleks jerapan tanah dan akar tanaman (Mitsui 
dan Ueda, 1963; Jacobsen 1993). Pemupukan K yang dikombinasikan dengan penambahan 
bahan organik dalam dosis yang cukup dapat meningkatkan pertumbuhan, pembungaan dan 
pembentukan buah pada vanili (Osorio et al, 2014) 

KTK (Kapasitas Tukar Kation) dan KB (Kejenuhan Basa) 
Hasil analisis kandungan KTK dan KB tanah pada beberapa desa yang menjadi lokasi 

penelitian di Kecamatan Tinangkung Utara disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan tabel 
tersebut KTK dan KB di Desa Palam berstatus tinggi dan sedang, sedangkan KTK dan KB di 
Desa Bampanga dan Luksagu secara keseluruhan berstatus sedang. Sementara itu, hasil 
analisis kesesuaian menunjukkan bahwa kandungan KTK dan KB tanah pada ketiga lokasi 
penelitian digolongkan secara berturut-turut sebagai kelas S1 (KTK) & kelas S2 cukup sesuai 
(KB) untuk kegiatan budidaya tanaman vanili. 

Tabel 5.  Hasil Analisis KTK dan KB Tanah di Lokasi Penelitian 

Lokasi 
KTK tanah 

(me/100g) 
Status 

KTK liat 
(me/100g) 

Kelas 
Kesesuaian 

KB 
(%) 

Status 
Kelas 

Kesesuaian 
Desa Palam 30,14 Tinggi 52,88 S1 36 Sedang S2 
Desa Bampanga 24,15 Sedang 56,16 S1 39 Sedang S2 
Desa Luksagu 23,25 Sedang 56,71 S1 43 Sedang S2 
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Nilai KTK yang berstatus tinggi pada Desa Palam tidak secara dominan disumbang 
oleh koloid organik, melainkan oleh mineral liat tipe 2:1 yang berkembang dari bahan induk 
napal/marl. Keberadaan mineral liat tipe 2:1 (kelompok mineral monmorilonit, smektit, 
vermikulit) yang berada dalam jumah relatif banyak dapat dideteksi secara parsial melalui 
nilai KTK liat (Tabel 3; Tabel 5; RePPPRoT 1983; Schulze 1989; Brown dan Nadeau, 1984; 
Supandjono & Haryono 1993). Kondisi serupa juga dilaporkan oleh peneliti lain pada tanah 
yang berkembang dari formasi geologi yang sama (Rezaei et al, 2012; Moghimi et al, 2013; 
Santos et al, 2017; Mesrar et al, 2020).  

Meskipun berstatus sedang hingga tinggi, untuk menghindari pencucian hara terutama 
yang bersifat sangat mobile dan memitigasi potensi erosi, KTK tanah pada lokasi penelitian 
harus ditingkatkan. Upaya tersebut dapat dilaksanakan melalui ameliorasi bahan organik 
(Ngo & Cavagnaro, 2018) sebagai penyumbang koloid organik bermuatan 
variabel/bergantung pH (Gallez et al, 1976; Solly et al, 2020), mempunyai kompleks jerapan 
yang sangat luas (Hagemann et al, 2017; Ramos et al, 2018), serta berperan sebagai agregator 
partikel tanah (Oades 1988; Anda 2008; Possinger et al, 2020). Peneliti lain berupaya 
meningkatkan KTK tanah melalui penerapan sistem agroforestri (Oorts et al, 2000) dan 
penanaman tanaman penutup tanah (Nascente et al, 2015).  

Persentase kejenuhan basa (KB) tanah pada lokasi penelitian secara keseluruhan 
berstatus sedang. Hal tersebut menunjukkan secara parsial bahwa kation-kation basa berada 
dalam kondisi cukup tersedia bagi tanaman (Purwanto, 2008). Namun, melihat dari kadar K 
total (setara K2O; Tabel 4) yang berstatus rendah, maka kemungkinan basa-basa yang 
penyumbang utama nilai kejenuhan basa di lokasi penelitian adalah kation Ca dan Mg. Kedua 
kation ini merupakan kation dilepaskan ke dalam larutan tanah saat proses dissolusi batuan 
induk kapur (Flocker & Fuler, 1956; Manimel et al, 2013).  

Status Kesuburan Tanah 
Status kesuburan dan kelas kesesuaian hasil analisis kombinasi keseluruhan parameter 

fisik dan kimia tanah pada lokasi penelitian secara tabular disajikan pada Tabel 6 dan secara 
spasial ditampilkan pada Gambar 2. Tabel tersebut menunjukkan bahwa ketiga Desa yang 
menjadi lokasi penelitian memiliki status kesuburan tanah rendah. Kandungan K2O yang 
berstatus rendah merupakan kontributor utama dari rendahnya status kesuburan tanah pada 
Bampanga. Sementara itu, status kesuburan tanah di Desa Palam dan Luksagu yang rendah 
disumbang oleh parameter C organik  dan K2O yang berstatus rendah. 

 
Tabel 6.  Status Kesuburan Tanah Tanaman Vanili 

Lokasi KTK KB P2O5, K2O, C- organik 
Status 

Kesuburan 
Kelas 

Kesesuaian 

Ds. Palam Tinggi Sedang Kombinasi Lain Rendah Marginal (S3) 
Ds. Bampanga Sedang Sedang Kombinasi Lain Rendah Marginal (S3) 
Ds. Luksagu Sedang Sedang Kombinasi Lain Rendah Marginal (S3) 
 
 Kelas kesesuaian di Desa Palam, Bampanga dan Luksagu secara berurutan adalah  
Desa Palam sesuai marjinal, Desa Bampanga sesuai marjinal dan Desa Luksagu sangat sesuai 
marjinal. Parameter yang menjadi penyumbang turunnya kelas kesesuaian pada Desa Palam 
adalah Kandungan K2O yang kesesuaian lahannya tergolong sesuai marginal, selanjutnya 
Desa Bampanga dengan kesesuaian lahan sesuai marjinal serta pada Desa Luksagu dengan 
kesesuaian lahan sangat marjinal. 
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Gambar 2. Peta Kesuburan Tanah dan Kesesuaian Lahan Lokasi Penelitian 

Parameter kimia tanah terbukti dapat merepresentasikan masalah kualitas lahan dan 
faktor-faktor pembatas utama bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman vanili pada tiga 
desa di lokasi penelitian. Kandungan C organik dan K2O yang rendah perlu menjadi perhatian 
petani dan penyuluh pertanian/perkebunan agar produktivitas tanaman vanili milik petani 
dapat ditingkatkan. Selain itu, kandungan P2O5 yang tidak merepresentasikan ketersediaan P 
juga perlu diperhatikan mengingat sifat kimia ion fosfat yang susah larut dan immobile dalam 
tanah serta pembentukan kompleks dengan ion Ca yang banyak terdapat pada tanah di lokasi 
penelitian (do Nascimento et al, 2018; Penn & Camberato et al, 2019). Mengingat kondisi 
tekstur tanah yang berliat, petani perlu memberikan input C organik yang lebih banyak untuk 
meningkatkan kandungan pori aerasi dalam tanah, terutama pada lapisan teratas tanah, 
sebagai media tumbuh tanaman vanili. Pada masa depan, perlu adanya pemetaan kualitas 
lahan dengan parameter yang lebih lengkap dan skala yang lebih detil untuk mengetahui dan 
mengevaluasi berbagai faktor yang dapat membatasi produktivitas vanili pada lokasi 
penelitian. 

KESIMPULAN 

Lokasi penelitian bertekstur liat, pH netral, C-organik rendah sampai sedang, P2O5 
sedang, K2O rendah, KB sedang dan KTK sedang sampai tinggi. Status kesuburan tanah dari 
ketiga Desa di Kecamatan Tinangkung Utara tergolong rendah. Kelas kesesuaian Lahan pada 
lokasi penelitian tergolong sesuai marjinal. Faktor pembatas utama yang perlu diperhatikan 
oleh petani vanili di lokasi penelitian adalah kandungan K2O. 
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